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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 

Panduan Wawancara 

No Variabel Pertanyaan 

1 

Identifikasi tipe 

dan 

karakteristik 

konflik 

1. apa saja tipe konflik yang terjadi? 

(perusakan kebun (crop-raiding), pemangsaan ternak (livestock 

predation), serangan fisik (physical attack), dan pembunuhan balas 

dendam (retaliatory killing) 

2. bagaimana karakteristik konflik? 

pola serangan, waktu terjadinya (pagi/siang/malam) 

3. Waktu terjadinya konflik? setahun terakhir? Sudah berlalu? 

4.Upaya yang dilakukan untuk menjaga ladang dari monyet ekor 

panjang?  

2 

Persepsi dan 

aspirasi 

masyarakat 

1. Bagaimana tanggapan anda terhadap konflik manusia dengan satwa 

liar? (positif/negatif) 

2. Apa yang akan anda lakukan jika berjumpa dengan satwa liar di ladang 

anda? 

3. menurut anda apa penyebab konflik manusia dengan satwa liar? 

4. apa aspirasi dan harapan anda terhadap konflik manusia dan satwa 

liar? 

3 

Aspek 

Pengelolaan 

Kawasan 

Penyangga 

1. apakah anda tahu batas kawasan Suaka Margasatwa? 

2. apakah anda pernah bertemu petugas BKSDA? 

yang sedang patroli/merawat pal batas 

3. apakah anda tahu bahwa desa Monggol, Karangduwet termasuk desa 

penyangga SM? 

4. apakah petugas BKSDA pernah melakukan kegiatan yang melibatkan 

masyarakat ? 

4 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

persepsi dan 

aspirasi 

1. apa saja komoditas yang anda tanam diladang? 

2. komoditas yang sering terkena gangguan satwa liar? 

3. berladang di daerah mana? Dengan cara/metode apa? 

4. Kerugian akibat ladang yang rusak? 

 

tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jenis pekerjaan, jenis tanaman dan 

produktivitasnya, pola tanam, pola pemanfaatan lahan dan luasan lahan. 
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